BERDAYA Indonesian Journal of Community Empowerment
Vol.1 No.1, Juli 2021

p-1SSN xxxx-xxxXx
e-ISSN : xxxx-Xxxx

Penguatan Soft Skill Kesiapan Kerja 4.0
Bagi Guru SMK Farmasi Industri Kota Semarang

Harjonol, Willy Tirza Eden?*, Kasmui! dan M. Kholid Baror Abadi3
IProgram Studi Pendidikan Kimia, FMIPA, Universitas Negeri Semarang
2Program Studi Farmasi, FMIPA, Universitas Negeri Semarang
3UPT Perpustakaan, Universitas Negeri Semarang
*Corresponding author: willytirzaeden@mail.unnes.ac.id

History Article

Received: April, 2021 Accepted: June, 2021 Published: July, 2021

Abstract

The goal from this service activity is to improve the competence of soft skills for work readiness in the era of the
industrial revolution 4.0 for Industrial Pharmacy Vocational School students in Semarang City through
adaptive and productive teacher training The target to be achieved from audience of SMK teachers is attaining
changes in attitudes / behaviors in developing self-potential to solve problems and accidents in the workplace.
The action programs carried out are 1) observation of service partners and preparation of evaluation
questionnaires; 2) preparation of facilities and infrastructure for soft skills training; 3) preparation of the
concept of learning strategies and learning media that will be carried out at the workshop and 4) conducting
workshops for soft skills training for work readiness 4.0.ce. The results achieved from these activities were that
the industrial pharmacy vocational school teachers had pedagogical competence related to the implementation
of soft skills work readiness 4.0. Teachers are able to plan soft skill activities in the form of activities, analysis,
abstracts and applications. Industrial pharmacy graduate students are expected to have soft skills ready to
work in the era of the industrial revolution 4.0 which are sufficient to work in industry after graduation.
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Abstrak

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi soft skill kesiapan kerja di era
revolusi industri 4.0 siswa SMK Farmasi Industri di Kota Semarang melalui pelatihan guru adaptif dan produk-
tif. Target yang hendak dicapai dari guru SMK adalah tercapainya perubahan sikap/perilaku dalam mengem-
bangkan potensi diri untuk menyelesaikan masalah dan kecelakaan di tempat kerja. Program aksi yang dil-
akukan adalah 1) observasi mitra pengabdian dan penyusunan angket evaluasi; 2) persiapan sarana dan
prasarana pelatihan soft skill; 3) persiapan konsep strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang akan
dilakukan pada workshop dan 4) pelaksanaan workshop pelatihan soft skill kesiapan kerja 4.0. Hasil yang di-
capai dari kegiatan tersebut adalah Guru SMK Farmasi Industri memiliki kompetensi pedagogik terkait imple-
mentasi soft skill kesiapan kerja 4.0. Guru mampu membuat perencanaan kegiatan soft skill berupa aktivitas,
analisa, abstraksi dan aplikasi. Siswa lulusan farmasi industri diharapkan memiliki soft skill siap kerja di era
revolusi industri 4.0 yang cukup dalam bekerja di industri setelah lulus.

Kata Kunci : soft skill; SMK Farmasi Industri; Revolusi Industri 4.0

Hal tersebut dikarenakan skill lulusan
yang kurang mampu menjaga dan me-

PENDAHULUAN
Tingkat Pengangguran Terbuka

(TPT) masih sangat tinggi di Indonesia
meskipun persentasenya turun sejak ta-
hun 2015 hingga saat ini. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) yang
dirilis pada Agustus 2019, TPT tertinggi
berdasarkan tingkat pendidikan adalah
lulusan SMK, yakni sebesar 10,42% [1].

melihara keselarasan (link and match)
dengan kebutuhan pengguna lulusan.
Penerapan pola teaching factory yang
berperan sebagai interface antara dunia
pendidikan kejuruan dengan dunia in-
dustri belum mampu meningkatkan em-
ployability skill yang dirasakan langsung
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oleh pengguna lulusan. Model partisipasi
DUDI dengan institusi pendidikan keju-
ruan dirasa kurang optimal dan tidak sig-
nifikan dalam meningkatkan skill siswa
calon lulusan.

SMK dengan program keahlian far-
masi industri merupakan pengembangan
dari bidang keahlian Kesehatan dan
Pekerjaan Sosial ke arah seluruh aspek
dasar-dasar teknik pembuatan sediaan
obat, pengujian dan pengendalian mutu
produk, manajemen produk obat,
teknologi pengemasan produk, serta
produk kreatif dan kewirausahaan di in-
dustri farmasi [2]. Keberadaan SMK Far-
masi Industri menjadi pilihan utama
masyarakat Jawa Tengah untuk men-
sekolahkan putra-putri mereka di jen-
jang pendidikan menengah kejuruan.
Harapan orang tua siswa kedepannya
setelah lulus dari SMK Farmasi Industri,
putra-putri mereka dapat langsung siap
kerja di berbagai industri farmasi dan
obat tradisional. Berdasarkan roadmap
Making Indonesia 4.0 oleh Kementerian
Perindustrian, Sektor industri kimia ada-
lah dasar dari industri manufaktur ka-
rena produknya digunakan secara luas
oleh sektor manufaktur lainnya, seperti
elektronika, farmasi, dan otomotif. Bahan
baku obat dalam industri farmasi adalah
salah satu dari lima sektor manufaktur
yang mendapatkan prioritas pengem-
bangan agar bisa mengimplementasikan
industri 4.0 dimana sektor tersebut bisa
berdaya saing global [3].

Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan aset utama dalam
membangun Kkemajuan suatu bangsa.
Ketersediaan sumber daya alam (natural
resources) yang melimpah dan adanya
sumber daya modal serta teknologi yang
semakin canggih, tidak akan mempunyai
kontribusi yang bernilai tambah, tanpa
didukung oleh adanya sumber daya
manusia (human resources) yang
berkualitas. Dengan jumlah SDM yang
besar  terutama  yang = memiliki
kompetensi dan memiliki produktivitas
tinggi, maka negara dapat mencapai
pertumbuhan optimal dan juga memiliki

nilai competitiveness lebih dibanding
negara lainnya [4].

Berkaitan dengan daya saing
Indonesia, berdasarkan data yang
bersumber dari World Economic Forum
(2019) Global Competitiveness Index
Indonesia berada di peringkat 50 jauh di
bawah sesama negara ASEAN, yaitu
Singapura  peringkat 1, Malaysia
peringkat 27 dan Thailand peringkat 40.
Khusus untuk pilar ke-6 tentang skills,
Indonesia berada di peringkat 65, juga
masih kalah dibandingkan dengan
Negara Singapura (19), dan Malaysia
(30), namun sudah unggul dengan
Thailand (73). Kondisi ini menunjukkan
bahwa berbagai komoditi Indonesia
kurang berdaya saing dipasar global
termasuk SDM. Daya saing merupakan
sekumpulan intuisi, kebijakan, dan faktor
yang menentukan tingkat
produktivitasdari suatu negara [5].

Dunia pendidikan  merupakan
sumber utama dalam penyediaan tenaga
kerja (SDM) yang kompeten di pasar
tenaga kerja. Namun masih ada gap
antara kebutuhan SDM di industri dengan
SDM yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan. Ancaman lain adalah akan
ada serbuan tenaga kerja asing ke negara
ini jika semua pintu globalisasi telah
dibuka  [6]. Implikasinya  dalam
pengembangan SDM adalah walaupun
hanya untuk memenuhi kebutuhan lokal
namun kualitas tetap dituntut untuk
memenuhi standar global agar tetap
mampu bersaing dan tidak tersisih di
negeri sendiri. Kritik tajam yang selalu
dilontarkan oleh para pengguna lulusan
lembaga pendidikan adalah kompetensi
lulusan yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan masih jauh dari standar
kompetensi yang ditetapkan oleh
industri. Tenaga kerja yang qualified dan
certified sulit diperoleh oleh sebagian
besar industri. Sehingga seringkali
kalangan industri masih membutuhkan
biaya besar dan mengalokasikan waktu
yang cukup lama untuk program training
guna menyetarakan kompetensi tenaga
kerja baru (fresh graduated) dengan sis-
tem kerja yang ada di industri. Untuk

31



menjembatani gap antara kebutuhan
SDM yang profesional di industri dengan
output lembaga pendidikan, dibutuhkan
sinergi kekuatan antara dunia pendidi-
kan dan dunia industri [7]. Peran mem-
bangun SDM ini menjadi tanggung jawab
bersama antara pemerintah, industri,
masyarakat, dan lembaga pendidikan.
Kebutuhan saat ini dalam mencetak SDM
yang profesional dengan cara
menggabungkan lembaga Pendidikan
dan program pelatihan berorientasi kerja
[8]. Soft skill yang dimiliki terutama
keterampilan dalam komunikasi, kerja
tim dan profesionalisme akan
mencerminkan kinerja dari SDM tersebut
dan akan mempengaruhi produktifitas
melalui kinerjanya [9]. Link and match
dunia pendidikan dan dunia industri ha-
ruslah semakin diwujudnyatakan. Pen-
guatan soft skill kesiapan kerja di era rev-
olusi industri 4.0 saat ini diperlukan oleh
siswa SMK Farmasi Industri sebelum lu-
lus menyelesaikan program pendidikan.
Industri Farmasi saat ini memer-
lukan lulusan SMK Farmasi Industri yang
terus memperbarui pengetahuan,
mampu mengembangkan kepribadian,
mampu berkomunikasi interpersonal,
memiliki jiwa leadership, mampu bekerja
sama dalam tim dan mampu mengelola
keuangan yang sehat sehingga membuat
lingkungan bisnis lebih kompetitif yang
akan membantu industri farmasi untuk
berkembang [10]. Bekal tersebut diper-
lukan agar tenaga kerja lulusan SMK
nantinya dapat bertahan hidup dan
memiliki inisiatif, inovatif dan kreatif
sesuai dengan posisi pekerjaan yang
diberikan oleh perusahan farmasi.
Menanggapi permasalahan yang
telah diungkapkan sebelumnya, tim
pengabdi tertarik untuk memberikan
pelatihan soft skill bagi Guru untuk mem-
belajarkan Siswa SMK Farmasi Industri
Kota Semarang sebelum mereka
melakukan Praktik Kerja Lapangan
(Prakerin) dalam bentuk workshop yang
berisi aktivitas fisik disertai permainan
yang memiliki tujuan tertentu untuk
mencapai keterampilan dasar yang di-
perlukan dalam dunia kerja. Setiap

aktivitas  nantinya, guru mampu
melakukan refleksi diri, menilai, menun-
jukkan sikap, menetapkan tujuan, me-
rencanakan, menghadapi perubahan, dan
melihat kemajuan pribadi hingga akhir
kegiatan. Diharapkan kegiatan ini mem-
berikan kontribusi lebih jauh pada ter-
bentuknya peningkatan karakter siap
kerja siswa kompetensi keahlian farmasi
industri agar jika lulus nantinya dapat
memiliki nilai tambah dan dapat bersaing
dengan lulusan pendidikan menengah
kejuruan luar negeri di era Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA).

METODE APLIKASI

Khalayak sasaran pada kegiatan
pengabdian ini adalah Guru SMK kompe-
tensi keahlian farmasi industri di Kota Se-
marang. Guru dipilih yang mengajar
siswa  kelas  XII  karena  akan
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja In-
dustri (Prakerin) pada awal semester
gasal 2020/2021.

Pada kegiatan ini lingkup yang men-
jadi batasan pengabdian ini adalah mem-
beri jawaban kepada permasalahan mitra
melalui kegiatan berikut:

1. Tim Pengabdi menyiapkan kertas
skenario secara virtual yang berisi
tujuan, proses dan luaran yang akan
dihasilkan selama kegiatan. Tim
pengabdi mempersiapkan fasilitas
Zoom Meeting dan evaluasi secara
daring yang dibutuhkan peserta
pelatihan.

2. Menyelenggarakan workshop modul
pengembangan diri dan penanggu-
langan kecelakaan di tempat kerja.
Pada kegiatan ini tim pengabdi ber-
tindak sebagai fasilitator dengan
menggunakan bentuk pembelajaran
yang active learning. Fasilitator sebe-
lumnya telah menyiapkan materi
yang diberikan kepada peserta. Fasil-
itator juga menentukan kontrak
kegiatan selama pelatihan berlang-
sung meliputi tujuan, waktu, metode
pembelajaran dan langkah-langkah
kegiatan yang harus dilakukan pe-
serta pelatihan.
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3. Workshop dilakukan dengan pen-
dekatan aktivitas fisik, diskusi, tanya
jawab langsung dan sharing pengala-
man oleh peserta untuk menggali
tingat pemahaman peserta dan
segera diperbaiki pemahamannya
oleh fasilitator apabila ada yang sa-
lah atau kurang sesuai. Pada akhir
tujuan pembelajaran dilakukan re-
fleksi dengan cara peserta pelatihan
diminta mencari sendiri output/out-
come yang telah dicapai sesuai
tujuan pembelajaran.

Evaluasi pelaksanaan workshop dil-
akukan dengan penyebaran pre-test vir-
tual pada awal kegiatan dan post-test
pada akhir kegiatan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan program. Indikator
keberhasilan kegiatan ini adalah adanya
peningkatan nilai post-test dibandingkan
pre-test dengan nilai akhir maksimal 100.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilakukan pada khalayak sasaran guru
SMK Farmasi Industri di Kota Semarang
menggunakan aplikasi Zoom Meeting
yang diikuti oleh 28 orang guru. Khalayak
sasaran memiliki latar  belakang
pendidikan yang bervariasi, yakni
apoteker, sarjana kimia, teknik kimia,
dan pendidikan kimia yang merupakan
tenaga profesional guru yang mengajar
mata pelajaran adaptif dan produktif
baik teori maupun praktikum.

Bentuk pembelajaran yang
disampaikan oleh fasilitator dalam
kegiatan pengabdian masyarakat

menggunakan metode active learning.
Tahapan vang dilakukan dalam mencapai
tujuan active learning dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Active Learnin,

Aktivitas. Membaca masalah yang
disampaikan lalu masing-masing Kke-

lompok memberikan tanggapan atas ka-
sus kelompok lain (cross review). Diskusi

dilakukan secara mendalam untuk men-
cari alternatif solusi.

Analisa. Menganalisa setiap kasus
dengan menentukan solusi. Peserta su-

dah memproses sesuai dengan pengala-
mannya.

Abstraksi. Pengalaman yang di-
peroleh peserta pelatihan yang dianggap
baru. Memberikan kesimpulan terhadap
beberapa kasus yang diberikan. Pada saat
peserta merasa ada hal baru yang diang-

gap baru sehingga timbul perubahan si-
kap.
Aplikasi. Penerapan secara praktis,

dapat dilihat pada siswa nya dengan
adanya pelaporan oleh pengguna lulusan

(user). Harus ada kontribusi saran oleh
guru dan siswa sebagai umpan balik per-
baikan proses aktivitas yang dilakukan.
Hasil nyata kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah khalayak sasaran
telah menerima pengetahuan dan
keterampilan mengenai langkah-langkah
pemecahan masalah di tempat kerja, se-
hingga nantinya siswa peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan soft
skill dan hard skill-nya dalam menjaga
kesehatan dan mengantisipasi kecel-
akaan di tempat kerja. Berikut
merupakan beberapa pemecahan

masalah yang dapat meningkatkan
kemampuan soft skill dan hard skiill para

siswa, vaitu :

A. Pemecahan Masalah terkait Finan-
sial

Skenario Kasus:

“Wati adalah seorang anak yang mengu-
rus keluarganya. Ia juga merawat adik
perempuannya. Selain itu, ia juga mem-
iliki pekerjaan sampingan yaitu menjual
tomat, pisang, dan membersihkan rumah
orang. Wati Kkhawatir tidak dapat
mengumpulkan cukup uang untuk mem-
bayar sewa rumahnya dan membayar
uang sekolah adiknya. Bantulah wati me-
mecahkan masalahnya.”
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Dalam kasus tersebut, kebutuhan
mencari pekerjaan perlu inovasi dalam
mengembangkan market place dengan
diperluas secara online dalam bentuk
digital marketing. Siswa mampu mem-
bagi waktu berdasarkan skala prioritas
sehingga selain berjualan konvensional
juga secara online. Dalam kasus tertentu
kemungkinan Wati kurang sarana /fasili-
tas dan kemampuan dalam
menggunakan hardware dan software da-
lam mengembangkan usahanya. Pem-
berdayaan sumber daya diperlukan un-
tuk meningkatkan efisiensi usaha. Solusi
terbaik dari komentar beberapa guru
yakni:

1. Memiliki modal yang mencukupi,
perlu menjadi re-seller terlebih dahulu

2. Online Market Place

3. Skala Prioritas, Pemberdayaan SDM

4. Manajemen Jadwal

B. Pemecahan Masalah terkait
Kesehatan

Skenario Kasus:

“Dua anak laki-laki dan tiga anak per-
empuan hidup Bersama. Mereka mejadi
yatim piatu karena kedua orang tua
mereka meninggal setelah menderita
HIV. Namun, masyarakat setempat tidak
ingin tinggal dekat mereka atau meno-
long mereka karena takut terpapar HIV.
Sebagai pemimpin masyarakat,
bagaimana Anda menangani masalah
ini?”

Dalam kasus tersebut, sebagai
seorang Apoteker perlu melibatkan diri
dalam sosialisasi melalui pendekatan ke
masyarakat, bahwa penularan HIV tidak
seperti penularan flu atau kondisi pan-
demik seperti saat ini. Masyarakat awam
tidak mengetahui ilmu tentang penyeba-
ran HIV, perlu bantuan pemerintah, pal-
ing dekat Puskesmas setempat. Pada
akhirnya rasa khawatir dapat hilang. So-
lusi terbaik dari komentar beberapa guru
adalah:

1. Kerjasama dengan dinas kesehatan
terkait dampak dan bahaya HIV

2. Mengubur stigma masyarakat terkait
Orang Dengan HIV AIDS (ODHA), me-
lalui penyuluhan hal yang boleh dan
tidak boleh bagi ODHA.

C. Pemecahan Masalah terkait Etika

Skenario Kasus:

“Karina adalah seorang wanita
muda yang bekerja di Restoran dan Bar
Jade sebagai pelayan. Suatu sore ia
berangkat bekerja untuk shift malam
pada pukul 19.00. Ia telah mengenakan
seragamnya dengan rapi. la melayani tiga
orang pria yang sedang minum bir dan
merokok. Pria-pria tersebut memanggil-
nya untuk melayani mereka. Salah satu
dari mereka mulai menggodanya dan
berperilaku tidak sopan terhadap
dirinya. Saat itu tak ada orang lain di
Restoran. Jika Anda adalah Karina, apa
yang Anda lakukan saat itu?”

Dalam kasus tersebut, Karina harus
tegas bicara bahwa yang bersangkutan
tetap bekerja secara profesional, mes-
kipun diperlakukan dengan tidak baik.
Jika di kemudian hari terjadi hal yang
tidak diinginkan, bisa melapor ke pihak
berwajib atau dengan pimpinan /mana-
jer. Solusi terbaik dari komentar be-
berapa guru adalah:

1. Bersikap tegas dan profesional

2. Melaporkan kepada pimpinan

Banyak hal terkait pelecahan sek-
sual baik secara verbal maupun non ver-
bal. Contoh nyata di chat room seperti
mengirim stiker yang mengarah ke
pelecehan seksual atau secara verbal
menilai penampilan seseorang. Jika
seseorang tidak menerima, bisa dikate-
gorikan pelecehan seksual.

Pengetahuan baru yang bisa
dikemukakan dari ketiga permasalahan
di atas adalah:

1. Ketiga ada kondisi atau masalah,
seringkali ada lebih dari satu solusi da-
lam satu situasi, kita sebagai seorang
guru bisa memberikan pemahaman
kepada siswa.

2. Pengalaman siswa, kultur dan latar
belakang mempengaruhi solusi yang
dihasilkan, perlu adanya open minded
yang memberikan siswa untuk lebih
menerima keadaan.

3. Hindari membuat asumsi yang sering-
kali memperburuk situasi dan jangan
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menyerah dengan selalu memberikan
motivasi ke siswa.

4. Bersiap memberikan pandangan yang
terbuka, perbedaan itu bukan sesuatu
yang buruk. Siswa jangan diperpi-
lihkan terkait perbedaan.

5. Fokus pada solusi terhadap hal-hal
yang tidak bisa diubah, contohnya da-
lam penanggulangan bullying.

6. Solusi terkait dengan mendengar,
baru mengutarakan solusi.

7. Realistik, efektif dan logis dalam
menilai suatu permasalahan.

D. Evalusi Pengetahuan Guru

Pengetahuan guru terkait determi-
nan (hal yang mempengaruhi) employa-
bility skill 4.0 adalah Pelatihan, Pratek
Kerja Industri, Kompetensi, Self Efficacy,
dan Locus of Control. Peserta pelatihan
belum mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja siswa
SMK farmasi industri setelah lulus. Guru
lebih memprioritaskan kemampuan hard
skill siswa tanpa menghiraukan aspek
psikologis dan soft skill untuk me-
matangkan whole competency. Berdasar-
kan analisis pre-post test diketahui
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
guru sebesar 52% dalam mengidentifi-
kasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja siswa setelah lulus nant-
inya. Guru perlu dibekali hal ini untuk
mengintegrasikan karakter soft skill ini
dalam setiap metode pembelajaran di ke-
las dan persiapan dalam bentuk
pembekalan praktek kerja industri sebe-
lum penerjunan.

Kategori employability skill 4.0 ada-
lah keterampilan fundamental, ket-
erampilan manajemen diri dan Kket-
erampilan kerja tim. Guru perlu memper-
barui teknik mengajar yang mengarah ke
kompetensi abad 21 yang terintegrasi
implikasi revolusi industri 4.0. Guru se-
bagian sudah memiliki pengetahuan
terkait sub kompetensi dalam kategori
yang telah dirumuskan oleh beberapa
ahli, namun sebagian yang lain masih
memiliki perbedaan persepsi dalam im-
plementasinya. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya deskripsi yang jelas tiap

indikator, sehingga ada beberapa yang
overlapping. Berdasarkan evaluasi yang
dilakukan, terdapat kenaikan penge-
tahuan sebesar 32%. Guru lebih mantap
dalam  melangkah, sehingga arah
pengajaran dan pembimbingan nantinya
lebih terfokus. Evaluasi pengetahuan
guru dapat dilihat pada Gambar 2.

Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Guru

100
S0

0
60
50

30
20

Determinan Kategori Konsep REAL  Penanggulangan Penanggulangan
Employability ~ Employability Penyelesaian  Bencana Alam  Kecelakaan Kerja
skill 4.0 skill 4.0 Masalah

Pre-Test Post-Test

Gambar 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan
Keterampilan Guru

E. Evaluasi Keterampilan Guru

Tahapan penyelesaian masalah ha-
rus bersifat REAL (Realistic, Effective, Ac-
ceptable dan Logic).

Guru telah mengimplementasikan
tahapan penyelesaian masalah dalam
bentuk yang masih kurang sistematis,
terbukti masih sebagian guru yang belum
mengetahui tahapan secara runtut. Ada
beberapa guru yang belum menggunakan
konsep REAL ini dalam diskusi dan ana-
lisis kasus dalam pembelajaran di kelas.
Namun demikian, sebesar 42% guru
menjawab dengan benar dan terjadi ke-
naikan kompetensi keterampilan sebesar
38% dalam melaksanakan konsep REAL
beserta contohnya.

Kegiatan penanggulangan Kkecel-
akaan atau bencana di tempat kerja dil-
akukan oleh peserta dengan melakukan
aktivitas berupa Question and Answer an-
tar kelompok dengan key card. Guru su-
dah melaksanakan emergency situation
project dan dilakukan simulasi terhadap
seluruh civitas akademika di SMK mas-
ing-masing. Guru sudah mengetahui
prosedur penanganan bencana alam ke-
bakaran dalam kegiatan tersebut. Na-
mun, bentuk bencana alam lain seperti
adanya petir dan gempa bumi belum se-
penuhnya diketahui oleh sebagian pe-
serta pelatihan. Hal tersebut dibuktikan
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ada kenaikan kompetensi keterampilan
sebesar 30%. Penanggulangan kecel-
akaan kerja terkait bahan kimia, masih
belum dimiliki oleh seorang guru. Iro-
nisnya bahwa kompetensi keahlian far-
masi industri banyak bersinggungan
dengan bahan kimia tersebut. Laboran di
laboratorium juga belum memiliki kom-
petensi tersebut karena tidak ada pelati-
han yang diikuti, karena belum ada fasili-
tasi dari pemerintah maupun yayasan.
Hal tersebut dibuktikan pada gambar 2,
dimana terjadi peningkatan kompetensi
keterampilan yang sangat tinggi, yakni
89%.

Berdasarkan pembahasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa Guru SMK Far-
masi Industri memiliki kompetensi peda-
gogik terkait implementasi soft skill
kesiapan kerja 4.0. Guru mampu mem-
buat perencanaan kegiatan soft skill
berupa aktivitas, analisa, abstraksi dan
aplikasi. Dengan adanya peningkatan
kompetensi dan ketrampilan guruy,
diharapkan siswa lulusan farmasi indus-
tri memiliki soft skill siap kerja di era rev-
olusi industri 4.0 yang cukup dalam
bekerja di industri setelah lulus.
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